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This research aims to describe the effect of the application of make a match type on 
students' learning outcomes in thematic learning grade IV Of 42 Pontianak Kota 
Elementary School. This research is a quantitative descriptive study with the form of 
Quasi Experimental research. The population in this study was all grade IV students 
of Pontianak Kota State Elementary School which numbered 123 students and the 
population consisted of 28 students in the control class and 29 in the experimental 
students. The data collection technique used by measurement techniques and data 
collection tools used is a double-choice written test that amounts to 50 questions. 
The results showed that the average post-test study results of the experiment class 
were 81.50 and the average post-test control class was 75.53. Hypothetical test 
results using t-test obtained tcount2,141 and ttabSe1,985 for dk = 55 and 5 % Ha is 
accepted. From the results of the calculation of effect size (ES) obtained ES of 0.76 
in the category of medium this results prove that there is an influence of the type of 
make a match on the learning results of students in thematic learning grade IV 
Elementary School 42 Pontianak Kota. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu sarana 
untuk mengembangkan potensi diri dan 
keterampilan siswa melalui proses pembelajaran.. 
Pendidikan Sekolah Dasar adalah lembaga untuk 
mendapatkan ilmu secara formal. Selain itu, 
pendidikan sekolah dasar pendidikan yang 
memberikan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan bagi siswa untuk meningkatkan 
kualitas diri dan juga menentukan kondisi 
pendidikan ditingkat selanjutnya. Sesuai dengan 
pendidikan pada saat ini dengan menerapkan 
kurikulum 2013 agar siswa memiliki kompetensi 
yang diperlukan bagi kehidupan masyarakat di 
masa sekarang. Menurut Rusman (2015) 
“Kurikulum 2013 atau tematik merupakan 
kurikulum operasional yang berbasis kompetensi 
sebagai hasil refleksi, pemikiran dan pengkajian 
yang mendalam dan kurikulum yang 
sebelumnya”. Dengan kurikulum ini diharapkan 
dapat membantu mempersiapkan siswa 
menghadapi tantangan-tantangan dimasa depan. 
(h.141). Hal ini sesuai dengan tahap 
perkembangan, dimana peserta didik memandang 
dirinya sebagai pusat lingkungan yang 
merupakan suatu keseluruhan dengan unsur- 
unsurnya belum jelas. Siswa juga masih melihat 
segala sesuatu satu keutuhan (holistic) berangkat 
dari hal-hal yang bersifat kongkri. Sesuai dengan 
kurikulum saat ini terdapat pembelajan yang 
diterapkan yaitu pembelajaran tematik. 
Pelaksanaan pembelajaran tematik perlu 
dilakukan beberapa hal seperti membuat langkah- 
langkah atau tahap dalam perencanaan kegiatan 
sehingga mencakup semua kegiatan. secara 
umum langkah-langkah pembelajaran tematik 
tersebut mengikuti tahap-tahap yang dilalui 
sebagai berikut: 
a) Tahap-tahap perencanaan. Pada tahap ini hal- 
hal yang dilakukan oleh guru antara lain: 1) 
Menentukan kompetensi dasar, 2) Menentukan 
indicator dan perolehan belajar 
b) Tahap pelaksanaan. Pada tahap ini proses 
pembelajaran yang ditempuh guru antara lain: 1) 
Menyampaikan konsep pendukung yang harus 
dikuasai oleh peserta didik.2) 3)Menyampaikan 
konsep-konsep pokok yang akan dikuasai oleh 
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peserta didik. 4) Menyampaikan keterampilan 
proses yang akan dikembangkan. 5) 
menyampaikan alat dan bahan yang dibutuhkan. 
6) Menyampaikan pertanyaan kunci. 7) 
Pengelolaan kelas, dimana kelas dibagi dalam 
beberapa kelompok. 8) Kegiatan proses. 9) 
Kegiatan pencatatan data. 10) Diskusi. c) Tahap 
evaluasi. Pada tahap ini meliputi hal-hal sebagai 
berikut: 1) Evaluasi proses. 2) Evaluasi hasil. 3) 
Evaluasi psikomotorik.(h.95) 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 
11 November 2019 yang dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri 42 Pontianak Kota dengan ibu 
Deny Sulastri,S.Pd sebagai narasumber, yaitu 
beliau belum pernah menggunakan model 
pembelajaran seperti yang akan peneliti terapkan 
sehingga pada penyampaian materi dalam 
pembelajaran tematik masih banyak siswa yang 
kurang aktif, suka bermain sehingga 
menimbulkan keributan, dan juga merasa 
kesulitan memahami penggabungan mata 
pelajaran sehingga sulit untuk siswa mengingat 
materi. Hal ini menyebabkan nilai dari sebagian 
siswa masih kurang dari Kriteria Ketuntasan 
Minimum 75. Berdasarkan dari masalah yang 
dikemukakan, peneliti tertarik untuk 
mengggunakan model pembelajaran yang 
membuat siswa lebih aktif, berpikir kritis, 
memberi pengalaman langsung kepada siswa dan 
terlibat langsung dalam pembelajaran serta 
melihat bagaimana model tersebut dapat 
membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik 
khususnya pada pembelajaran tematik. Model 
yang dapat digunakan adalah tipe pembelajaran 
Make a Match yang dapat membuat siswa lebih 
tertarik dalam proses pembelajaran. 
Menurut Lorna Curran dalam Mifhatul 
Huda (2015), “Tipe Make a Match adalah siswa 
mencari pasangan sambil mempelajari suatu 
konsep atau topik tertentu yang menyenangkan, 
bisa diterapkan untuk semua mata pelajaran dan 
tingkatan kelas” (h.135). Imam Kurniasih dan 
Berlin Sani (2015) mengemukakan kelebihan tipe 
pembelajaran Make a Match diantaranya sebagai 
berikut: a) Mampu menciptakan suasana aktif  
dan menyenagkan. b)Materi yang disampaikan 
lebih menarik perhatian siswa. c)Mampu 
membuat perubahan mencapai taraf ketuntasan 
belajar secara kalsikal. d) uasana kegembiraan 
akan tumbuh dalam proses pembelajaran. 
e)Kerjasama antar siswa akan terwujud secara 
dinamis. f)Munculnya dinamika gotong royong 
yang merata diseluruh siswa (h.56). Selain 
memiliki kelebihan yang dirasakan oleh siswa , 
tipe Make a Match juga memiliki beberapa 
kelemahan yang harus diatasi oleh guru selama 
menggunakan model pembelajaran tipe Make a 
Match diantaranya adalah sebagai berikut: a) 
Sangat memerlukan bimbingan dari guru untuk 
melakukan kegiatan. b) Waktu yang tersedia pelu 
dibatasi karena besar kemungkinan siswa bisa 
banyak bermain-main dalam proses 
pembelajaran. c) Guru perlu persiapan bahan dan 
alat yang memadai. d)Pada kelas dengan murid 
yang banyak (<30 siswa/ kelas) jika kurang 
bijaksana maka yang muncul adalah suasana 
seperti pasar dengan keramaian yang tidak 
terkendali. e) Bisa menganggu ketenangan  
belajar kelas di kiri kanannya.Untuk mengatasi 
kekurangan dari tipe pembelajaran ini, dapat di 
antisipasi dengan menyepakati beberapa 
komitmen ketertiban dengan siswa sebelum 
permainan dimulai sehingga waktu yang 
digunakan pada proses pembelajaran lebih efektif 
dan efisien. Selain itu juga guru harus 
memerlukan keahlian dan memberikan 
pengarahan secara jelas kepada siswa dan perlu 
mendalami langkah-langkah yang telah 
disediakan. Sehingga penggunaan model 
pembelajaran Make a Match dapat berhasil 
maksimal. Langkah-langkah dalam menerapkan 
tipe Make a Match menurut Huda (2015),adalah 
sebagai berikut: 1) Guru meyampaikan materi 
pembelajaranSiswa dibagi kedalam 2 kelompok, 
kelompok A dan B 2) Guru membagikan kartu 
pertanyaan kepada kelompok A dan kartu 
jawaban kepada kelompok B. 3) Guru 
menyampaikan kepada siswa bahwa mereka 
harus mencari/mencocokan kartu yang dipegang 
dengan kartu kelompok lain. 4) Guru juga perlu 
menyampaikan batasa maksimum waktu yang ia 
berikan kepada mereka. 5) Guru meminta semua 
anggota kelompok A untuk mencari pasangannya 
di kelompok B. jika mereka menemukan 
pasangannya masing-masing, guru meminta 
mereka melaporkan diri kepadanya . guru 
mencatat mereka pada kertas yang telah 
disiapkan. 6) Jika waktu sudah habis mereka 
harus diberi tahu bahwa waktu sudah habis. 
Siswa yang belum menemukan pasangan diminta 
untuk berkumpul sendiri. 7) Guru memanggil 
satu pasangan untuk presentasi . pasangan lain 
dan siswa yang tidak menemukan pasangannya 
diminta untuk memperhatikan dan memberikan 
tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak. 
8) Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang 
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kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang memberikan 
presentasi. 9) Guru memanggil pasangan 
berikutnya, 
begitu seterusnya sampai seluruh pasangan 
melakukan presentasi.(h.252-253). 
Rusman (2015) menyatakan, “Hasil belajar 
adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh 
siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotor” (h.123). Secara sederhana, yang 
dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri 
merupakan suatu proses dari seseorang yang 
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
perubahan perilaku yang relative menetap. Dari 
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak 
sebagai akibat perbuatan belajar yang menvakup 
kogniti, afektif dan psikomotor. Berdasarkan 
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ada dua 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa 
sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang 
berasal dari luar siswa. 
Pada penelitian ini penulis berfokus pada 1 
tema yaitu tema 8 “Daerah Tempat Tinggalku”. 
Dalam tema 8 tersebut terdapat 3 subtema tetapi 
yang digunakan hanya 2 subtema, penulis akan 
melakukan 4 kali pertemuan pada tema 8, 
subtema 1 dan 2, pada pembelajaran 3 setiap 
subtemanya, karena muatan pelajarannya sama 
yaitu Bahasa Indonesia, Pendidikan 
Kewarganegaraan dan Ilmu Pengetahuan Sosial. 
Dengan penerapan tipe Make a Match, agar siswa 
lebih aktif dan berpikir cepat mencari jawaban 
dari kartu pertanyaan sehingga siswa mudah 
memahami materi pembelajaran tematik. Hal ini 
menjadikan suasana pembelajaran lebih 
menyenangkan, sehingga siswa lebih aktif dan 
bersemangat mengikuti pembelajaran dan akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Belajar 
adalah suatu usaha sadar yang dlakukan oleh 
indvidu dalam perubahan tingkah laku baik 
melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu 
Secara sederhana, yang dimaksud dengan 
hasil belajar siswa adalah kemampuan yang 
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak sebagai akibat perbuatan belajar yang 
menvakup   kogniti,   afektif   dan psikomotor. 
Bahwa belajar adalah suatu proses terjadinya 
perubahan   tingkah  laku  pada   diri seseorang 
dilakukan secara sngaja sebagai pengalamannya 
sendiri  sebagai  hasil  interksi   dengan 
lingkungannya. Secara umum penelitian ini 
bertujuan   “Untuk mendeskripsikan pengaruh 
penerapan tipe Make a Match terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik kelas 
IV Sekolah Dasar    Negeri   42   Pontianak 
Kota”. Tujuan khusus dari penelitian untuk 
mendeskripsikan. 1) Pengaruh   penerapan tipe 
Make a Match terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 42 Pontianak Kota. 2) Seberapa tinggi 
pengaruh penerapan tipe Make a      Match 
terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran 




Metode penelitian umumnya dapat diartikan 
sebagai cara seseorang yang digunakan untuk 
menemukan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 
dengan menggunakan prosedur yang telah 
ditentukan. Menurut Nawawi (2011) ada 4 
metode yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
a) Metode Filosofis, b) Metode Deskriptif, c) 
Metode Historis, d) Metode Eksperimen (h.66). 
Berdasarkan metode tersebut maka metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode 
eksperimen. 
Menurut Nawawi (2012), ”Metode 
eksperimen adalah prosedur penelitian yang 
dilakukan untuk mengungkapkan hubungan 
sebab akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang 
lain”(h:88). 
Berdasarkan pendapat ahli yang telah 
dipaparkan maka dapat dismipulkan bahwa 
metode eksperimen adalah prosedur penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh dua 
variabel atau lebih dalam kondisi terkendalikan. 
Alasan menggunakan metode eksperimen adalah 
untuk melihat pengaruh penerapan tipe make a 
match pada pembelajaran tematik terjadap hasil 
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 42 
Pontianak Kota. 
Menurut Sugiyono (2017), mengemukakan 
empat bentuk penelitian, yaitu: 1) Pre 
Experimental, 2) True Experimental, 3) Factorial 
Experimental, 4) Quasi Experimental. Pada 
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penelitian ini menggunakan bentuk penelitian 
Quasi Eksperimental. 
Alasan penggunaan Quasi Eperimental 
karena pada penelitian ini akan diberikan 
perlakuan berupa penerapan tipe make a match 
pada kelas eksperimen dan tidak menerapkan tipe 
make a match untuk kelas kontrol (h.77). Maka 
rancangan penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah non equivalent control 
group design. Rancangan non equivalent control 
group design dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1. Bentuk Desain penelitian 
01    X   02 (ekseeriNen) 
 
 
03 X 04 (kontrol) 
Keterangan : 
O1 : nilai post-test kelas eksperimen (sesudah 
diberi perlakuan) 
O3 : nilai pre-test kontrol (sebelum diberi 
perlakuan) 
O2 : nilai post-test kelas kontrol (tanpa diberi 
perlakuan) 
O4 : nilai post-test kelas kontrol (tanpa diberi 
perlakuan) 
X :treatment yang diberikan (dengan 
penerapan tipe Make a Match). 
(Sugoyono, 2017: 79). 
Menurut Sugiyono (2017) “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya” (h.80). 
Menurut Arikunto (2013) “Populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian” (h.173). Dari 
pendapat ahli yang dipaparkan dapat disimpulkan 
bahwa populasi merupakan keseluruhan subyek 
atau objek penelitian sebagai sumber data yang 
memiliki ciri-ciri tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah kelas IV B yang bejumlah 28 siswa dan 
kelas IV C yang berjumlah 29 siswa. 
Menurut Sugiyono (2017) “Sampel adalah 
bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut” (h.81). Menurut Arikunto 
(2013) menyatakan bahwa “Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti” (h.9). 
Maka sampel adalah sebagian dari jumlah 
populasi yang akan diteliti. Berdasarkan pendapat 
di atas maka disimpulkan bahwa sampel yaitu 
bagian dari populasi yang dianggap dapat 
mewakili atau cermin dari keseluruhan objek 
yang akan diteliti. 
Dalam pemilihan sampel penelitian, teknik 
yang digunakan untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada penelitian ini 
adalah teknik probality sampling. Alasan 
menggunakan teknik probality sampling karena 
pada penelitian ini memberikan peluang yang 
sama untuk setiap unsure (anggota)  populasi 
yang dipilih pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Berdasarkan penyebaran kemampuan 
siswa maka teknik probality sampling yang 
digunakan adalah jenis simple random sampling. 
Menurut Sugiyono (2017), “simple random 
sampling dikatakan simple (sederhana) karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu” (h.82). 
Penggunaan jenis simple random sampling 
dilakukan dengan cara melihat hasil pre-test 
untuk menentukan kelas percobaan dan kelas 
pembanding yang diberikan ke semua kelas IV. 
Setelah hasil pre-test diketahui, nilai rata-rata 
yang tertinggi dijadikan kelas ekspermen dan 
nilai rata-rata terendah dijadikan kelas kontrol 
yaitu pada kelas IV C sebagai kelas eskperimen 
dan IV B sebagai kelas kontrol. 
Prosedur penelitian merupakan langkah- 
langkah yang dilakukan oleh penulis untuk 
memperoleh data guna melakukan penelitian di 
sekolah dasar yang terdiri dari tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun 
prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
1) Melakukan observasi ke sekolah yang 
menjadi tempat penelitian. Tempat penelitian 
adalah Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. 
2) melaksanakan wawancara dengan guru 
pembelajaran tematik sekaligus wali kelas IV di 
Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. 3) 
Melaksanakan diskusi dengan kepala sekolah dan 
guru pembelajaran tematik kelas IV tentang 
penelitian yang akan dilaksanakan. 4) 
Mempersiapkan instrumen penilaian berupa soal 
pre-test, post-test dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 5) Memvalidasi instrumen 
penelitian, 6) Merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil validasi, 7) Melakukan uji coba 
soal tes untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
instrument penelitian. 8) Menganalisis tingkat 
kesukaran daya beda setiap butir soal yang telah 
diuji cobakan. 9) Berdasarkan hasil analisis, 
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1) Memberikan informasi kepada guru wali 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak 
Kota tentang pembelajaran dengan menggunakan 
tipe pembelajaran Make a Match serta tujuan 
yang harus dicapai dalam pembelajaran ini dan 
dilakukan diskusi dengan guru mengenai RPP. 2) 
Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal mata 
pelajaran tematik SDN 42 Pontianak Kota. 3) 
Memberikan soal post-test pada kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. 4) 
Melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran tipe Make a 
Match di kelas eksperimen dan pembelajaran 
konvesional di kelas kontrol. 5) Memberikan tes 
akhir pada kelas eskperimen dan kelas control 
setelah diberi perlakuan. 
 
Tahap Pengolahan Data Hasil Penelitian 
1) memberikan nilai dari hasil tes siswa. 2) 
Menghitung rata-rata hasil tes siswa. 3) Menguji 
normalitas dan homogenitas varians data. 4) Uji 
hipotesis varian. 5) Pengujian hipotesis 
menggunakan rumus t-tes. 6) Menghitung 
tingginya pengaruh pembelajaran menggunakan 
rumus Effect Size. 
Dalam mengadakan penelitian diperlukan 
suatu cara atau teknik yang tepat, sehingga data 
yang diperoleh merupakan data yang valid dan 
reliable. Menurut Hadari Nawawi (2015) ada 
beberapa teknik pengumpulan data yaitu: a) 
Teknik Observasi Langsung, b) Teknik Observasi 
Tidak Langsung, c) Teknik Komunikasi 
Langsung, d) Teknik Komunikasi Tidak 
Langsung, e) Teknik pengukuran, f) Teknik Studi 
Dokumenter. (h.100) 
Berdasarkan jenis data dan analisis data, 
maka dalam penelitian ini teknik yang digunakan 
adalah teknik pengukuran. Alasan menggunakan 
teknik pengukuran karena data yang 
dikumpulkan bersifat kuantitatif yaitu nila rata- 
rata hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil 
tes sesudah (post-test) diberikan perlakuan 
kepada kelas eksperimen dan tes sesudah (post- 
test) diberikan pada kelas kontorl. Kemudian 
akan diolah secara statistic untuk mengetahui 
pengaruh penerapan tipe make a match . 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan, maka alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
soal tes hasil belajar. Menurut Arikunto (2013) 
“Alat pengumpul data adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan dalam mengumpulkan data afar 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya baik, 
lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 
lebih mudah diolah” (h.150). Alat pengumpul 
data dalam penelitian ini yaitu tes tertulis. 
Menurut Arikunto (2010) “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intekegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki pleh individu atau kelompok”. 
(h.192). 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka tes 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa: a) 
Jenis tes yaitu tertulis , b) Bentuk tes yaitu  
pilihan ganda. Pada suatu penelitian harus  
relevan dengan teknik yang digunakan, hal ini 
bertujuan agar mempermudah dalam 
mendapatkan data yang dibutuhkan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran, maka 
alat pengumpul data yang relevan untuk 
digunakan adalah tes. Dalam penelitian ini, tes 
yang akan digunakan berupa soal pilihan ganda 
sebanyak 60 soal. Suatu tes dikatakan baik 
sebagai alat pengukur tes apabila memiliki 
persyaratan sebagai berikut: 
a) validitas yaitu menurut Sugiyono (2017), 
“Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut 
dapat digunakan untuk mengukur” (h.121). 
Menurut Suharmi Arikunto (2013), “Validitas 
adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat- 
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen”. (h. 211). Berdasarkan pendapat yang 
telah dipaparkan maka instrumen dikatakan valid 
apabila benar-benar diukur. Validitas isi 
bertujuan untuk melihat kesesuaian antara 
kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 
materi, indicator, kisi-kisi soal dan soal-soal 
tes. Agar soal yang dibuat memiliki validitas 
isi, maka penyusunan tes harus berdasarkan 
Kurikulum 2013. 
Penilaian yang diberikan oleh validator 
yaitu dosen FKIP UNTAN Rio Pranata, S.Pd, 
M.Pd dapat berupa komentar atau saran 
terhadap soal tes tersebut. Atas dasar 
pertimbangan para validator tersebut 
selanjutnya dilakukan perbaikan. Setelah 
diperbaiki dan dinyatakan valid oleh 
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validator, maka soal tes tersebut bisa di uji 
cobakan dan dihitung validitasnya b) tes dapat 
dikatan reliable apabila hasil-hasil tes yang telah 
dilaksanakan menghasilkan data yang sama 
walaupun pelaksanaan tes dilakukan dengan 
ataupada saat yang berbeda. c) Menghitung 
indeks kesukaran soal. d) Menghitung daya 
pembeda. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Penelitian ini dilakukan untuk 
mendeskripsikan pengaruh penerapan tipe Make 
a Match terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 42 Pontianak Kota. Dalam penelitian ini 
dipilih kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan 
IV C sebagai kelas kontrol. Data yang 
dikumpulkan adalah hasil pre-test dan post-test 
siswa. Pre-test diberikan sebelum mulai 
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa, sedangkan post-test diberikan 
sesudah perlakuan penerapan tipe Make a Match 
untuk kelas eskperimen dan setelah pembelajaran 
kovensional untuk kelas kontrol. 
 
Tabel 2. Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 Pre-test Pre-test 
Rata-rata 45,00 41,45 
Standar Deviasi(SD) 10,60 10,31 
Uji Normalitas (x2) 2,1428 2,3957 
Uji Homogenitas (F) 1,057  
Uji Hipotesis (t) thitung 1,293 
ttabel   1,985 
 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui nilai rata-rata pre- 
test kelas eksperimen sebesar 45,00 dan kelas 
kontrol sebesar 41,45 sebelum diberi perlakuan 
data digunakan untuk menganalisis kemampuan 
awal siswa. Data pre-test ini diolah dan dianalisis 
dengan cara menghitung uji normalitas dan uji t. 
 
Pengaruh Penerapan Tipe Make a Match 
Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Tematik. 
Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh 
penerapan tipe Make a Match terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik kelas 




maka dilakukan perhitungan analisis data. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis 
data sebagai berikut: 
 
 
Tabel 3. Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 Pre-test Pre-test 
Rata-rata 81,50 75,53 
Standar Deviasi(SD) 11,00 10,02 
Uji Normalitas (x2) 5,0326 4,0467 
Uji Homogenitas (F) 1,204  
Uji Hipotesis (t) thitung 1,141 
ttabel   1,985 
 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui nilai rata-rata pre- 
test kelas eksperimen sebesar 81,50 dan kelas 
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kontrol sebesar 75,53. Data yang digunakan 
adalah data post-test diolah dengan menghitung 
uji normalitas, uji homogenitas dan uji t. 
 
Pengaruh Penerapan Tipe Make a Match 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV dalam 
Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar Negeri 
42 Pontianak Kota. 
Untuk menganalisis sube masalah  1 
apakah terdapat pengaruh penerapan tipe Make a 
Match terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 42 Pontianak Kota maka dilakukan 
perhitungan analisis data menggunakan uji t 
diperoleh nilai rata-rata kelas  eskperimen  
sebesar 81,50 dan kelas kontorl sebesar 75,53. Ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 
penerapan Tipe Make a Match dalam 
pembelajaran tematik terhadap hasil belajar 
siswa. Untuk menguji kebenaran bahwa adanya 
pengaruh penerapan Tipe Make a Match dalam 
pembelajaran tematik terhadap hasil belajar siswa 
dilaukan uji t (uji hipotesis). Uji t (uji hipotesis) 
dilakukan setelah dilakukannya uji prasyarat 
analisis yaitu uji normalitas. Uji normalitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dalam penelitian memiliki sebaran 
yang normal atau tidak. Berdasarkan Hasil uji 
normalitas  data  dari  skor  pre  test  diperoleh  
X2 hitung (5,0326) ˂ X2 tabel (7,815), maka data 
pre-test untuk kelas IV B berdistribusi normal. 
Dan untuk data post-test diperoleh X2 hitung 
(4,0467) ˂ X2 tabel (7,815), maka data post-test 
untuk kelas IV B berdistribusi normal, sehingga 
dapat dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji t). 
Karena kedua data tersebut berdistribusi normal 
maka uji hipotesis (uji t) dapat dilakukan. 
Berdasarkan perhitungan analisis data 
penelitian diperoleh thitung sebesar  2,141  dan 
ttabel (ɑ = 5% dan dk = 28 +29 – 2 = 55) sebesar 
1,985, karena thitung (2,141) ˃ ttabel (1,985), 
dengan demikian maka Ha diterima. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 
Tipe Make a Match trhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tematik. 
 
Tingginya Pengaruh Penerapan Tipe Make a 
Match Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Tematik Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. 
Untuk mengetahui tingginya pengaruh 
penerapan model pembelajaran Tipe Make a 
Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV 
dalam Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar 
Negeri 42 Pontianak Kota, maka digunakan effect 
size. Dari hasil perhitungan effect size, diperoleh 
ES sebesar 0,56 yang termasuk krtiteria sedang. 
Berdasarkan perhitungan effect size tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran tipe Make a Match memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran tametaik Sekolah Dasar 
Negeri 42 Pontianak Kota. 
 
Pembahasan 
Terdapatnya pengaruh penerapan tipe 
make a match pada saat peneliti menerapkan tipe 
pembelajaran di kelas eksperimen dengan 
menerapkan tipe Make a Match dengan langkah- 
langkah: Siswa dikelompokkan menjadi 2 
kelompok yang terdiri dari kelompok A dan 
kelompok B, kemudian kedua kelompok diminta 
untuk maju melakukan kegiatan mencocokan 
kartu. Kelompok yang maju dikelompokan lagi 
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok yang 
memegang kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 
Jadi masing-masing siswa memegang satu kartu. 
Setelah itu, diberi waktu 2 menit untuk 
memikirkan pasangan dari kartu yang 
dipegangnya. Siswa diberi waktu 5 menit untuk 
mencocokan kartu. Jika mereka sudah 
menemukan pasangannya masing-masing, siswa 
diminta melaporkan hasilnya kepada guru. 
Pasangan yang tercepat melaporkan kepada guru 
dan hasilnya benar akan mendapat hadiah. Siswa 
yang lain memberi tanggapan ketika temannya 
menyampaikan pendapat. Peneliti memberikan 
konfirmasi tentang kebenaran atau kecocokan 
pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang 
menyampaikan hasil kegiatan mencocokan 
kartu.Peneliti memanggil pasangan berikutnya, 
begitu seterusnya sampai seluruh pasangan 
menyampaikan hasil kegiatan mencocokan kartu 
yang mereka pasangkan. Sedangkan untuk 
pembelajaran di kelas kontrol tanpa menerapkan 
tipe Make a Match. Pada saat pembelajaran 
peneliti menggunakan metode ceramah, 
melakukan tanya jawab dengan siswa dan 
diskusi. 
Berdasarkan hasil perolehan data tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh penerapan tipe Make a Match terhadap 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak 
Kota. Dengan menerapkan tipe Make a Match 
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siswa banyak mengalami perbahan, terutama 
pada hasil belajar dan keaktifan mereka yang 
awalnya banyak yang kurang aktif dan tidak 
percaya diri. Dengan penerapan tipe 
pembelajaran tipe Make a Match ini mereka ikut 
serta berperan sebgai subjek pembelajaran 
sehingga membuat siswa lebih aktif. Selain itu 
tipe pembelajaran ini dapat membuat  siswa 
kelas, karena dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa yang menunjukan dari kenaikan nilai rata- 
rata post-test dari pre-test sebelumnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak 
Kota, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh dari tipe Make a Match terhadap hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran tematik kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 42 Pontianak Kota. 
Berdasarkanpengujian hipotesis (Uji-t) 
menggunakan t-test Polled Varians diperoleh 
thitung =2,054 dan ttabel = 1,671 dengan taraf 
signifikan (ɑ) = 5% dan dk = 55 Karena thitung ˃ 
ttable(2,054 ˃ 1 ,671) dengan demikian Ha 
diterima. Hal ini terdapat pengaruh penerapan 
tipe Make a Match terhadap hasil belajar siswa. 
Tingginya pengaruh dari penerapan tipe Make a 
Match terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran tematik adalah sebesar 0,76 dengan 
berpikir cepat dan tepat dengan  mencari 
pasangan jawaban atau pertanyaan mereka 
dengan benar, sehingga pembelajaran yang 
terlaksana menjadi lebih bermakna. Hal ini dapat 
dibuktikan respon yang baik dari siswa. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
dengan penerapan tipe Make a Match ini sangat 




kategori sedang dan angka ini diperoleh dari 
perhitungan effect size. 
 
Saran 
Saran yang dapat peneliti sampaikan 
berdasarkan hasil penelitian. Sbagai berikut: 1) 
Penerapan tipe pembelajaran Make a Match 
memberikan pengaruh yang positif dalam 
meningkatkan hasil dan proses pembelajaran di 
Sekolah Dasar, untuk itu hendaknya guru  
Sekolah Dasar untuk menrapkan tipe Make a 
Match ini sebagai alternative dalam pembelajaran 
tematik. 2) Sebelum menerapkan tipe 
pembelajaran Make a Match ini diharapkan dapat 
memahami langkah-langah yang telah ditentukan 
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan dan efektif serta bermakna dan 
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